






1.1. Latar Belakang  
Pertumbuhan sarana transportasi yang jauh lebih cepat dibandingkan 
pertumbuhan prasarana jalan menyebabkan gangguan terhadap arus lalu lintas, 
sehingga terjadi kemacetan terutama jika tidak adanya pengaturan-pengaturan yang 
efektif. Agar kegiatan transportasi khususnya di jalan raya dapat berjalan dengan 
lancar perlu pembangunan prasarana jalan secara sistematik dan berkelanjutan sesuai 
dengan pola pergerakan barang atau orang yang dapat mendukung dinamika 
pembangunan daerah. Selain itu, harus diimbangi dengan pengaturan yang tepat. 
  
Pengaturan dengan menggunakan lampu lalu lintas termasuk yang paling 
efektif terutama jika volume lalu lintas pada simpang relatif padat. Pengaturan ini 
dapat mengurangi atau menghilangkan titik konflik pada simpang dengan 
memisahkan pergerakan arus lalu lintas pada waktu yang berbeda-beda. Pengaturan 
dengan menggunakan lampu lalu lintas tidak sesuai dengan dinamika kehidupan 
masyarakat yang beraneka ragam, oleh karena itu hal ini membutuhkan terpenuhinya 
angkutan umum dan angkutan kota yang memadai. Contohnya di bidang  
perdagangan, kita tidak lepas dari sistem pengangkutan barang dan orang dari satu  
daerah ke daerah lain,  hal ini membutuhkan sarana transportasi yang memadai demi 
lancarnya perdagangan. Di  bidang pendidikan,   kita dapat melihat pada saat jam 
berangkat sekolah maupun saat pulang sekolah, dapat menimbulkan kepadatan arus 
lalu lintas di jalan raya. Begitu juga pada masalah sosial, untuk memudahkan segala 
kegiatan masyarakat dari satu tempat ke tempat yang lain, hal ini juga tergantung 
pada sarana transportasi yang baik.  Berdasarkan uraian di atas, salah satu titik ruas 
jalan yang mempunyai permasalahan cukup besar di kota Sukoharjo adalah simpang 
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bersinyal Jalan Solo-Wonogiri dan Jalan Gatot Subroto – Kh Samanhudi (Carikan).
  
Simpang bersinyal Jalan Solo-Wonogiri dan Carikan adalah simpang bersinyal 
3 fase dan 2 fase. Kedua simpang bersinyal ini yang cukup padat karena 
menghubungkan semua kendaraan dari kota Wonogiri dan Sukoharjo menuju kota 
Surakarta maupun sebaliknya. Kepadatan terjadi pada jam sibuk padi dan sore karena 
merupakan waktu berangkat dan pulang kerja. Permasalahan kedua simpang terletak 
pada sempitnya lebar pendekat, waktu siklus dan panjang antrian. Berdasarkan 
pengamatan sementara di lapangan maka perlu evaluasi kinerja pada kedua simpang 
tersebut. 
 
Pedoman yang dipakai dalam mengevaluasi kinerja simpang bersinyal Jalan 
Solo-Wonogiri dan Jalan Gatot Subroto adalah Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
1997 (MKJI 1997).  MKJI 1997 adalah manual yang digunakan sebagai panduan 
untuk menghitung kapasitas dan perilaku lalu lintas di segmen-segmen jalan di 
Indonesia. Digunakannya MKJI 1997  sebagai pedoman evaluasi kinerja simpang ini, 
karena MKJI 1997 dapat diterapkan sebagai sarana dalam perancangan, perencanaan, 
dan analisa operasional fasilitas lalu lintas. 
 




Gambar 1.1. Lokasi Simpang Bersinyal Jalan Gatot Subroto 
 
 
Gambar 1.2. Lokasi Simpang Bersinyal Jalan Solo-Wonogiri   
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1.2. Rumusan Masalah 
1. Seberapa Besar nilai tingkat kinerja Simpang bersinyal Jalan Solo-Wonogiri dan 
Jalan Gatot Subroto menurut MKJI 1997 yaitu dengan tundaan, derajat kejenuhan, 
dan panjang antrian. 
2. Bagaimana Kinerja simpang bersinyal Jalan Solo-Wonogiri dan Jalan Gatot Subroto 
setelah perbaikan menurut MKJI 1997. 
3. Seberapa besar Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
4. Berapa lama jadwal pelaksanaan. 
 
 
1.3. Ruang Lingkup Tugas Akhir  
1. Lokasi survei adalah simpang bersinyal Jalan Solo-Wonogiri dan Jalan Gatot 
Subroto 
2. Pelaksanaan waktu survei pada jam puncak pagi. Pada hari Selasa dalam waktu 
satu hari. 
3. Arus lalu lintas yang disurvei merupakan arus lalu lintas dalam kondisi ideal. 
4. Kendaraan yang diamati adalah kendaraan berat, kendaraan ringan, sepeda motor 
dan kendaraan tak bermotor. 
5. Hitungan yang diukur yaitu kapasitas, panjang antrian (Queue Length/QL), 
jumlah kendaraan terhenti (Number of Stoped Vehicle/ Nsv), dan tundaan 











1.4. Tujuan Tugas Akhir 
1. Menghitung, dan mengetahui kinerja simpang bersinyal Jalan Solo-Wonogiri dan 
Jalan Gatot Subroto meliputi DS, panjang antrian, dan tundaan dengan 
menggunakan MKJI. 
2. Memperbaiki kinerja pada simpang tersebut agar mempunyai kinerja yang lebih 
baik. 
3. Menghitung RAB dan Time Schedule 
 
 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
1. Dapat mengetahui tingkat kinerja simpang bersinyal. 
2. Hasil analisis kinerja simpang bisa digunakan sebagai masukan bagi instansi 
terkait dalam pembangunan prasarana yang sesuai untuk keadaan yang ada. 
3. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai rekayasa lalu lintas 
khususnya yang berkaitan dengan kinerja simpang bersinyal dan tak bersinyal. 
4. Memberikan informasi tentang cara menghitung tingkat kinerja suatu simpang 
bersinyal menggunakan metode MKJI 1997 dan lebih baik sehingga memberikan 
saran perbaikan yang sesuai. 
 
 
 
 
